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SUMMARY 

 

 

TRIO SETIAWAN. Factors that Influence Farmers' Decisions in Marketing the 

Product of the Rice Harvest in Megang Sakti II, Musi Rawas District South 

Sumatera (Supervised by DWI WULAN SARI).       

 

Indonesia is known as an agricultural country that prioritizes the agrarian 

sector with the majority of the Indonesian population working as farmers. Musi 

Rawas Regency is a producer of food commodities and has a large contribution to 

the agricultural sector in South Sumatra.This research aims to analyze the 

mechanism of selling rice harvests, to compare the sales and consumption of rice 

harvests, and to analyze the factors influencing farmers' decisions to sell rice 

harvests in Musi Rawas Regency, South Sumatra. The study was conducted in 

Megang Sakti II Village with rice farmer respondents who met specified criteria, 

using interview and questionnaire methods, and sample selection through purposive 

sampling technique. The results indicate that the mechanism for selling rice harvests 

is in the form of dried milled rice, with a milling payment system deducting 10% 

from the total rice, and the entire sales are marketed to middlemen. The average 

sale of rice harvests is 77.48%, with a consumption percentage of 22.52%. The 

independent variables that significantly influence farmers' decisions to market rice 

harvests in Megang Sakti II Village are production result with a value of 0,040 and 

household income with a value of 0,025. 
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RINGKASAN 

 

 

TRIO SETIAWAN. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani dalam 

Memasarkan Hasil Panen Padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DWI WULAN SARI). 

 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengedepankan sektor agraria 

dengan mayoritas penduduk Indonesia sebagian besar bekerja sebagai petani. 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu penghasil komoditas pangan dan 

mempunyai kontribusi besar pada sektor pertanian di sumatera selatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme penjualan hasil panen padi, 

membandingkan penjualan dan konsumsi hasil panen padi, serta menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjual padi hasil panen di 

Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan di Desa Megang 

Sakti II dengan responden petani padi yang memenuhi kriteria yang ditentukan, 

menggunakan metode wawancara dan kuisioner, serta pemilihan sampel melalui 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme 

penjualan beras hasil panen berupa beras kering giling, dengan sistem pembayaran 

giling yang dipotong sebesar 10% dari total beras, dan seluruh hasil penjualan 

dipasarkan ke tengkulak. Rata-rata penjualan hasil panen padi sebesar 77,48% 

dengan persentase konsumsi sebesar 22,52%. Variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam memasarkan hasil panen 

padi di Desa Megang Sakti II adalah hasil produksi dengan nilai 0,040 dan 

pendapatan rumah tangga dengan nilai 0,025. 

 

Kata Kunci: faktor, hasil panen padi, dan mekanisme pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang secara luas dikenal sebagai negara agraris, 

yang berarti negara ini memiliki banyak sumber daya alam yang berkaitan dengan 

pertanian. Salah satu indikator dari kekayaan alam ini adalah luas lahan pertanian 

yang dimiliki Indonesia, yang mencapai sekitar 36,7 juta hektar. Penting untuk 

dicatat bahwa sektor pertanian memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

perekonomian Indonesia. Mayoritas penduduk Indonesia bekerja di sektor 

pertanian, yang mencerminkan pentingnya sektor ini dalam menyediakan mata 

pencaharian bagi masyarakat. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2017, sekitar 29,86 persen dari total tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor 

pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki dampak yang 

besar terhadap ekonomi dan ketahanan pangan Indonesia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia cenderung memberikan perhatian 

khusus pada sektor pertanian untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, 

pengentasan kemiskinan, dan ketahanan pangan nasional (BPS, 2017). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, diperkirakan akan terjadi 

peningkatan jumlah penduduk pada sekitar tahun 2030. Perkiraan tersebut 

menunjukkan bahwa pada tahun 2030, jumlah penduduk diharapkan mencapai 

sekitar 294,1 juta jiwa, dan diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 

sekitar 318,9 juta jiwa pada tahun 2045. Meningkatnya jumlah penduduk ini, 

diperkirakan juga akan terjadi peningkatan konsumsi pangan. Data yang telah 

disampaikan oleh BPS pada tahun 2019 menunjukkan adanya penurunan luas lahan 

pertanian, yang mencapai sekitar 700,05 ribu hektar atau sekitar 6,15% dari data 

sebelumnya pada tahun 2018. Hal tersebut menjadi perhatian serius karena 

bertentangan dengan peningkatan jumlah penduduk, namun tingkat produksi 

pangan justru menurun. Contoh kecilnya, produksi padi pada tahun 2018 mencapai 

sekitar 33,94 juta ton, namun pada tahun 2019 terjadi penurunan sekitar 2,63 juta 

ton, sehingga total produksi hanya mencapai 31,31 juta ton. Tren penurunan 

produksi padi terus berlanjut, sementara jumlah penduduk terus meningkat, maka 
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akan terjadinya krisis pangan di masa mendatang, hal tersebut sesuai dengan 

laporan yang telah disusun (BPS, 2019). 

Tanaman padi memiliki peranan yang sangat penting bagi Indonesia karena 

mayoritas penduduknya mengonsumsi beras sebagai makanan pokok. Peningkatan 

jumlah penduduk, permintaan akan beras juga akan meningkat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa, diperlukan upaya dari pemerintah untuk mendorong 

peningkatan produksi padi. Salah satu tanggung jawab yang diharapkan dari 

Kementerian Pertanian adalah menyediakan solusi untuk meningkatkan produksi 

padi. Pendekatan yang dapat diambil adalah memberikan bantuan dalam bentuk 

peningkatan luas lahan pertanian dan penyaluran benih yang berkualitas, sehingga 

dapat meningkatkan hasil panen. Upaya untuk meningkatkan produksi padi juga 

dapat dilakukan dengan memberikan dukungan dalam hal teknologi pertanian yang 

lebih efektif dan efisien, serta penyediaan sarana produksi yang memadai. Langkah-

langkah ini, diharapkan dapat tercapai peningkatan produksi padi yang signifikan, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk (Nugroho et al. 2021). 

Sektor Tanaman Pangan, khususnya dalam produksi padi telah menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan di sektor pertanian Indonesia. Komoditas padi 

menjadi salah satu komponen utama yang memberikan kontribusi penting dalam 

menciptakan lapangan kerja bagi sekitar 21 juta rumah tangga melalui usaha tani 

padi. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian, terutama produksi padi, 

memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian dan penghidupan 

masyarakat Indonesia. Peran strategisnya, program peningkatan produksi padi telah 

menjadi prioritas utama dalam pembangunan sektor pertanian. Upaya ini mencakup 

berbagai kebijakan dan program yang bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi 

padi, meningkatkan kesejahteraan petani, dan memperkuat ketahanan pangan 

nasional. Penekanan pada peningkatan produksi padi mencerminkan kesadaran 

akan pentingnya sektor pertanian dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia (Sihsombing dan Sumarauw, 2015).  

Indonesia memiliki potensi produksi yang cukup besar, tetapi terdapat dugaan 

bahwa negara ini mengalami tantangan dalam sistem distribusinya. Permasalahan 

tersebut terutama terkait dengan disparitas harga yang signifikan antara harga di 
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tingkat produsen dan harga di tingkat konsumen. Berdasarkan hal tersebut, dalam 

merumuskan kebijakan harga, penting bagi pemerintah untuk memiliki pedoman 

yang jelas guna menjaga kepentingan baik produsen maupun konsumen. Konteks 

ini, penting bagi pemerintah untuk mengimplementasikan kebijakan harga yang 

adil dan seimbang untuk melindungi kedua pihak, yaitu produsen dan konsumen. 

Hal ini dapat mencakup berbagai strategi, seperti pengaturan harga minimum untuk 

petani agar mereka tidak dirugikan oleh fluktuasi harga di pasar, serta pengawasan 

yang ketat terhadap praktik monopoli atau penyalahgunaan kekuatan pasar oleh 

pihak-pihak tertentu yang dapat menyebabkan distorsi harga. Pemerintah juga dapat 

memperkuat infrastruktur distribusi, seperti transportasi dan penyimpanan, untuk 

meningkatkan efisiensi dalam penyaluran produk dari petani ke konsumen. Upaya 

tersebut berefek terhadap kesenjangan harga antara tingkat produsen dan konsumen 

dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan kesejahteraan petani dan memastikan 

ketersediaan pangan yang terjangkau bagi masyarakat (Farid et al. 2014). 

Tahun 2015, produksi padi di Indonesia mencapai lebih dari 75 juta ton. 

Sumatera Selatan menempati peringkat kelima dalam produksi padi di antara 

provinsi-provinsi lainnya, dengan jumlah produksi mencapai lebih dari 4 juta ton. 

Provinsi-provinsi yang berada di peringkat lebih tinggi dalam produksi padi 

diantaranya adalah Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan, 

sesuai dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2015). 

Indonesia memiliki tingkat produksi padi yang cukup tinggi, namun sejalan 

dengan peningkatan jumlah penduduk yang terus meningkat, kebutuhan akan beras 

juga terus bertambah. Respons dari pemerintah terhadap kebutuhan ini cenderung 

lambat. Pemerintah tetap memberikan prioritas pada peningkatan produksi beras 

karena beras tidak hanya menjadi bahan makanan pokok, tetapi juga memiliki 

implikasi dalam ranah ekonomi, sosial, dan politik. Salah satu contoh potensi 

pembangunan sektor pertanian terletak di Kabupaten Musi Rawas, Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten ini memiliki potensi besar dalam pemanfaatan lahan 

sawah, dengan luas lahan sawah mencapai lebih dari 30 ribu hektar. Hal ini 

menjadikan Kabupaten Musi Rawas sebagai yang keenam terbesar di Provinsi 

Sumatera Selatan setelah beberapa kabupaten lainnya seperti Kabupaten 

Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu Timur, Musi Banyuasin, dan 
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Ogan Ilir. Kondisi geografis Kabupaten Musi Rawas juga mendukung untuk 

pengembangan sektor pertanian di masa mendatang, sesuai dengan data yang 

disampaikan (BPS Sumatera Selatan, 2015). 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu penghasil komoditas pangan di 

Sumatera Selatan, sehingga dapat dikatakan bahwa Kabupaten ini merupakan 

sentra produksi pangan di Provinsi Sumatera Selatan, akan tetapi belum dipetakan 

tanaman pangan yang menjadi unggulan berdasarkan studi empiris. Sebagian besar 

orang Musi Rawas bekerja sebagai petani di sawah dan ladang. Sebagiannya lagi 

bekerja sebagai pengayam barang-barang dari rotan, tukang kayu, pedagang kecil 

dan sebagainya. Musi Rawas merupakan yang memiliki Produk Domestik Bruto 

(PDRB) sebesar Rp17.499.935,80. Kontribusi tertinggi datang dari sektor pertanian 

yaitu 31,55 persen (Badan Pusat Statistik, 2019).  

 

Tabel 1.1. Produksi Padi dan Beras di Provinsi Sumatera Selatan Menurut 

Kabupaten/ Kota (ton/th) 

No Kabupaten/Kota 
Produksi padi 

(ton/th) 

Produksi beras 

(ton/th) 

2022 2023 2022 2023 

1. Ogan Komering Ulu 229 0 132 0 

2. Ogan Komering Ilir 56.104 27.635 32.218 15.869 

3. Muara Enim 230 0 132 0 

4. Lahat  5.184 4.034 2.977 2.317 

5. Musi Rawas 10.782 13.322 6.192 7.650 

6. Musi Banyuasin 3.757 56 2.157 32 

7. Ogan Komering Ulu Selatan 4.607 1.469 2.645 844 

8. Ogan Komering Ulu Timur 24.411 17.435 14.018 10.012 

9. Ogan Ilir 2.726 2.047 1.566 1.175 

10. Empat Lawang 7.479 4.999 4.295 2.871 

11. Musi Rawas Utara 1.056 1.272 606 730 

12. Palembang 0 0 0 0 

13. Prabumulih 0 0 0 0 

14. Pagar Alam 534 1.325 307 761 

15. Lubuk Linggau 115 448 66 257 

Sumber: BPS Sumatera Selatan (2023) 
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Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan, Musi Rawas merupakan salah satu 

kabupaten/kota yang memproduksi padi dan beras cukup besar dengan produksi 

padi sebesar 10.782 ton/th pada tahun 2022, dan meningkat menjadi 13.322 ton/thn 

pada tahun 2023 (meningkat sebesar 23,56%). Produksi beras Musi Rawas sebesar 

6.192 ton/th pada tahun 2022, dan meningkat menjadi 7.650 ton/thn pada tahun 

2023 (meningkat sebesar 23,55%). Hal ini menunjukan peningkatan produksi padi 

dan beras pada Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2022/2023.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suhartatik (2022), faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan petani padi dalam menjual hasil panen padi meliputi 

jumlah tanggungan keluarga, selain itu, jumlah produksi secara keseluruhan juga 

turut memengaruhi keputusan petani dalam menjual hasil panen padi mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa pertimbangan petani dalam menjual hasil panen padi tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti tanggungan keluarga, tetapi juga oleh 

faktor eksternal seperti jumlah produksi secara keseluruhan. Pendidikan dianggap 

sebagai faktor yang mendukung kesuksesan seseorang dalam melakukan suatu 

kegiatan. Adanya pendidikan, diharapkan individu dapat mengembangkan pola 

pikir yang lebih maju serta memperoleh keterampilan dalam bersikap dan 

bertindak. Hasilnya, pendidikan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

membawa kemajuan bagi individu tersebut secara pribadi (Paramitha et al, 2013). 

Faktor-faktor yang secara kolektif memengaruhi keputusan petani untuk 

menjual padi kepada tengkulak. Faktor-faktor ini meliputi produksi padi, harga 

padi, konsumsi keluarga, dan biaya uang tunai. Secara individual, variabel harga 

padi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam menjual 

padi kepada tengkulak. Faktor harga padi merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan secara bersama-sama dengan faktor-faktor lainnya, secara 

sendirian, harga padi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan 

petani dalam penjualan padi kepada tengkulak (Hutabarat, 2013). 

Masyarakat Desa Megang Sakti mayoritas bekerja sebagai seorang petani, 

karena memang disana memiliki lahan luas yang berpotensi untuk ditanami padi. 

Selain itu, lahan yang dimiliki oleh masyarakat disana tidak sedikit yang berasal 

dari pemberian orang tua. Kecamatan Megang Sakti adalah salah satu kecamatan di 
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Kabupaten Musi Rawas yang masyarakatnya sebagai besar sumber pendapatan 

berasal dari usahatani padi. Desa Megang Sakti melakukan proses musim tanam 

sebanyak dua kali dalam periode satu tahun, mereka tidak bisa melakukan musim 

tanam sebanyak tiga kali dikarenakan sisa waktu yang ada digunakan untuk 

mempersiapkan lahan.  

Petani di Desa Megang Sakti II, umumnya melakukan pemasaran langsung 

setelah panen atau bahkan tidak berniat menjualnya. Padi yang disimpan oleh petani 

biasanya dalam bentuk gabah ataupun beras dan dijual secara bertahap. Selain itu, 

beras yang dimiliki oleh petani juga merupakan stok atau persediaan bagi petani 

dan keluarganya sampai menjelang panen berikutnya. Karena itulah peneliti berfikir 

bahwa ada penyebab mengapa terjadinya perbedaan dalam sistem penjualan hasil 

panen padi di Desa Megang Sakti II.  

Adanya perbedaan keputusan petani padi dalam memasarkan hasil panen padi 

inilah yang menarik untuk dibahas. Tentu dibalik alasan petani dengan perbedaan 

tindakan yang dilakukan dalam mengelola hasil panen, yaitu langsung menjual hasil 

produksi setelah panen dan tidak menjual hasil panen dengan alasan tertentu, 

mempunyai beberapa faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tindakan dalam 

mengelola hasil panennya. Faktor-faktor itulah yang nanti akan menjadi fokus 

dalam penelitian. Sehingga, peneliti ingin mengambil masalah tersebut sebagai 

fokus utama dalam penelitian ini, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Petani dalam Memasarkan Hasil Panen Padi di Desa Megang Sakti II Musi Rawas 

Sumatera Selatan. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun beberapa permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme jual hasil panen padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi 

Rawas Sumatera Selatan. 

2. Berapa besar hasil panen padi yang dijual dan di konsumsi oleh petani padi di 

Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memasarkan hasil 

panen padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dicantumkan, adapun tujuan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Menjelaskan mekanisme jual hasil panen padi di Megang Sakti II Kabupaten 

Musi Rawas Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis berapa besar hasil panen padi yang dijual dan di konsumsi oleh 

petani padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

memasarkan hasil panen padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini guna untuk mengetahui mekansime jual hasil panen padi di 

Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan, dapat menjadi sarana dan wawasan untuk mengetahui 

berapa besar hasil panen padi yang dijual dan di konsumsi oleh petani padi di 

Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

3. Penelitian ini diharapkan, menjadi sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani 

dalam memasarkan hasil panen padi di Megang Sakti II Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan.  
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